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ABSTRAK  

 

     Penelitian ini yang berjudul 

Pimpinan dan Bawahan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Bidang 

Protokol Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan di Masa Pandemi 

Covid- . Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan mengkaji bagaimana 

strategi komunikasi instruksional pimpinan dan bawahan meningkatkan kinerja 

pegawai di wilayah protokol  Sekretariat DRPD Provinsi Sumatera Selatan pada 

masa pandemi Covid19. Komunikasi Instruksional adalah proses penyampaian 

informasi antara dua orang atau lebih yang mengubah pesan sebagai komunikator 

dengan pemahaman tentang masalah-masalah yang dikeluarkan dan proses 

mendistribusikan sikap untuk mencapai perilaku yang telah dijelaskan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Strategi instruksional adalah pendekatan menyeluruh atas 

kegiatan bekerja dalam sistem instruksional.  

Kata Kunci: Masa Pandemi Covid-19, Strategi Komunikasi Instruksional, 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai, Antara Pimpinan dan Bawahan, 

Bidang Protokol Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 
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ABSTRACT  

 

This Study is entitled  Strategy Instructions Between Leaders 

and Subordinates In Improving Employee Performance in the Field of 

Protocol Secretariat DPRD of South Sumatra Province during the Covid -19 

Pandemic . Study this aim for explore and study what is the communication 

strategy instructional leaders and subordinates increase performance officer in 

protocol area  DRPD Secretariat of South Sumatra Province during the Covid19 

pandemic . Communication Instructional is the delivery process information 

Among two people or more that changes message as communicator with 

understanding about issues issued and the process of distributing attitude for reach 

described behavior . _ _ Method used _ in study this is descriptive qualitative . Data 

collection techniques are interview , observation , documentation . Result of study 

show that Instructional strategy is approach thorough on activity work in the 

instructional system . 

Keywords : Covid -19 Pandemic Period , Communication Strategy 

Instructional , In Improving Employee Performance , Between Leaders and 

Subordinates , Fields Protocol Secretariat South Sumatra Provincial DPRD 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi Instruksional adalah proses penyampaian informasi antara dua 

orang atau lebih yang mengubah pesan sebagai komunikator dengan pemahaman 

tentang masalah-masalah yang dikeluarkan dan proses mendistribusikan sikap 

untuk mencapai perilaku yang telah dijelaskan. Komunikasi Instruksional yang 

digunakan oleh staf hubungan masyarakat untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Misalnya, untuk mengatasi masalah kekurangan SDM (sumber daya manusia) dan 

keterampilan karyawan, sikap yang tertanam antara pengawas dan karyawan dan 

hal-hal yang paling penting adalah tanggung jawab. Ini dapat dilakukan dengan 

komunikasi instruksional yang lebih intensif untuk karyawan. Dengan terjadinya 

komunikasi yang intensif, dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

yang sering menurun dan mempunyai tujuan kinerja yang tidak dicapai untuk target 

tertentu, kinerja seperti yang diharapkan memastikan bahwa proses tersebut dapat 

terjadi dan pastikan kinerja itu tercapai. 

Berhasil atau tidaknya kinerja suatu organisasi ditentukan oleh karyawan, 

pimpinan dan bawahannya, sehingga diperlukan pemahaman dan kemampuan 

untuk mengelola manajemen kinerja. Mengoptimalkan pekerjaan membutuhkan 

kinerja yang lebih fokus dan optimal dari semua bagian organisasi, dan tingkat 

kinerja yang dihasilkan memberi tahu kita seberapa baik tugas tersebut dilakukan. 

Anda dapat melakukan yang terbaik dan bersikap realistis dengan tugas dan 

kekuatan yang diberikan kepada Anda. 

Tugas Kepala Humas sebenarnya tidak hanya di luar (eksternal) tetapi juga 

di dalam (internal), memecahkan masalah yang muncul dari proses komunikasi 

tersebut. Sebagai bagian dari hubungan masyarakat, ada yang disebut hubungan 

masyarakat internal atau termasuk hubungan dengan karyawan. Sehubungan 

dengan pelaksanaan hubungan karyawan, kepala humas turun ke bawah dan 

berbaur dengan karyawan untuk menanggapi keluhan, tuntutan, atau apa pun yang 

dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Penyebaran kasus yang muncul di 

antara karyawan dalam hal ini sering disebabkan oleh kesalahpahaman. Tugas 
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kepala humas adalah meluruskan, menetralisir, dan menganalisisnya menurut 

prinsip-prinsip komunikasi antar pribadi yang baik dan benar sehingga berada 

dalam proporsi yang sebenarnya. 

Apapun bentuk komunikasinya sering kali perlu berkomunikasi antar 

individu dan berbicara langsung dengan satu orang atau lebih agar hubungan 

menjadi dinamis dari pada statis.  Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pendekatan secara langsung apabila ada pegawai yang memiliki masalah atau 

ketidakmampuan dalam melaksanakan tugas, sering menanyakan tingkat kinerja 

pegawai dan meminta klarifikasi serta tidak menggunakan emosi dalam komunikasi 

interpersonal yang dilakukan oleh karyawan. Emosi yang berlebihan menyebabkan 

kinerja pegawai, keragu-raguan dalam memberikan umpan balik dan pengambilan 

keputusan, sehingga mengakibatkan kinerja pegawai menjadi buruk.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Konsep Dasar Komunikasi Intruksional 

Di masa pandemi Covid-19 saat ini, gejala yang ada antara eksekutif dan 

bawahan sering terjadi di tempat kerja, sehingga perintah dari eksekutif ke bawahan 

tidak terserap secara maksimal oleh bawahan. Bagaimana para pemimpin dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan bawahan mereka dan melakukan tugas yang 

mereka lakukan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Masyarakat juga 

membutuhkan ini di dunia nyata. Orang dapat bekerja dengan baik jika mereka 

mendapatkan motivasi kerja dari manajemen agar mendapatkan kinerja yang lebih 

baik.  Dalam kehidupan organisasi pemerintah DRPD di Sumatera Selatan, 

komunikasi yang baik diperlukan untuk mencapai tujuan dalam semua proses yaitu 

dalam kehidupan sehari-hari serta hubungan antar  individu. 

Proses komunikasi seperti Gambar 1.2, pengirim informasi mungkin 

seseorang yang memiliki, membutuhkan, atau bertujuan untuk menyampaikannya 

kepada satu atau lebih orang lain.  Pentingnya  komunikasi sangat penting tidak 

hanya untuk hubungan interpersonal, tetapi juga bagi orang-orang sebagai 
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pemimpin dan bawahan dalam suatu instansi. Instansi terdiri dari  unit komunikasi  

yang terhubung secara hierarkis  dan berfungsi dalam lingkungan. Pimpinan dan 

bawahan diterapkan dalam gaya komunikasi lisan, lebih luas dan memungkinkan 

bawahan  menerima  informasi yang dikirim langsung oleh pemimpin, 

meminimalisir kesalahpahaman, meningkatkan kualitas layanan, dan memperbaiki 

diri.  

 

 
Gambar 1. 2 Proses Komunikasi 

Dalam konteks ini, dukungan Sekretariat DPD sangat besar sehingga 

memiliki peran penting. Sekretariat DZHRB merupakan organisasi yang 

mendukung pelaksanaan DZHRB dan anggotanya dalam perannya sebagai unsur 

pelayanan DZHRB, berdasarkan tugas dan fungsi yang diembannya, yang 

memerlukan perhatian besar terhadap pertumbuhan kapasitas DPRD. . Kapasitas 

teknis dan pelayanan manusia untuk kinerja Sekretariat yang optimal Karena tugas 

dan fungsi Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan sangat kompleks, maka 

hubungan kerja antara Sekretariat DPRD dengan anggota DPRD harus tetap terjaga 

dengan baik. DPRD dan Sekretariat DPRD dapat berjalan dengan lancar karena 

Sekretariat DPRD merupakan jalur keberhasilan DPRD. Dewan yang memiliki 

kemampuan dan tekad untuk melaksanakan tanggung jawab dan fungsi intinya 

dengan sebaik-baiknya. 

Bagian Humas Protokol Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan  

menggunakan gaya partisipatif dan dianggap  nyaman untuk dipakai dan digunakan 

sehari-hari. Di Bagian Protokol Humas Sekretariat DPRD  Sumatera Selatan tidak 
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ada kasus serius tentang peran pengawas berdasarkan pengaduan masyarakat 

kepada pihak yang berwenang untuk menyelesaikan masalah yang timbul dalam 

peran divisi tersebut.   Peran pengawasan pimpinan dengan mengawal kebutuhan 

staf di Bagian Protokol Humas Sekretariat DPRD  Sumatera Selatan berarti 

kepemimpinan mengatasi masalah yang mendesak. Dengan perannya sebagai 

penyebar informasi, Pimpinan menerima dan mengumpulkan informasi penting dan 

berguna dari dunia luar  bagi instansi pemerintah khususnya Bagian Protokol 

Humas Sekretariat DPRD Sumsel.  Dalam mengkomunikasikan beberapa hal, 

terdapat beberapa peran penting pimpinan sebagai komunikator di instansi 

pemerintah DPRD di Sumatera Selatan, khususnya sebagai kepala sub bagian 

Protokol Humas. Menerima dan mengumpulkan informasi penting dan berguna 

tentang  pimpinan dari luar untuk instansi pemerintah khususnya Bagian Protokol 

Humas Sekretariat DPRD Sumsel. Dari latar belakang tersebut penulis mengangkat 

 Komunikasi Instruksional Antara Pimpinan dan 

Bawahan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Bidang Protokol DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan Di Masa Pandemi Covid   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peneliti memaparkan permasalahan 

yang  membahas tentang strategi komunikasi instruksional antara pimpinan dan 

bawahan untuk meningkatkan kinerja pegawai di bidang protokol Sekretariat 

DRPD  di provinsi Sumatera Selatan pada masa pandemi Covid 19. Bentuk 

permasalahannya sebagai berikut:  

Bagaimana strategi komunikasi Intruksional pimpinan dan bawahan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di wilayah protokol DPRD Sekretariat provinsi 

Sumatera Selatan selama masa pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Peneliti yang melakukan penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan 

mengkaji bagaimana strategi komunikasi instruksional pimpinan dan bawahan 

meningkatkan kinerja pegawai di wilayah protokol  Sekretariat DRPD Provinsi 

Sumatera Selatan pada masa pandemi Covid19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangsih pada Ilmu Komunikasi tentang Strategi 

Komunikasi Intraksi Pimpinan dan Bawahan Dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai di masa pandemi Covid-19 yang di sampaikan melalui wawancara 

kepada Bagian Protokol Kehumasan Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. Lalu yang mana nantinya akan bermanfaat bagi penerus lulusan 

Ilmu Komunikasi dalam menghadapi Era globalisasi saat ini terus menerus 

berkembang setiap saat. 

1.4.2 Manfaat Praktis   

a) Bagi Pihak Pemerintahan 

Sebagai referensi bagi intansi kepegawaian dalam meningkatkan citra 

kinerja pegawai dalam menghadapi peranan komunikasi internal dan 

eksternal secara umum baik dari pihak pimpinan ataupun bawahan. 

b) Bagi Pihak Masyarakat 

Mengembangkan Ilmu Pengetahuan khususnya pada Peranan Intraksi 

Komunikasi secara vertikal maupun horizontal kepada pihak manapun 

terkait dengan adanya etika Komunikasi yang baik dan benar. 

c) Bagi Pihak Peneliti 

Hasil Penelitian ini bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai 

pelatihan intelaktual mengembangkan wawasan berfikir yang dilandasi 

konsep ilmiah Khususnya pada Ilmu Komunikasi. 
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